Jamaah yang Menemukan Hidayah di
Tengah Umrah: Sebuah Transformasi
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Tak semua jamaah umrah berangkat dalam kondisi iman yang kuat. Ada yang ikut
karena ajakan keluarga, tuntutan sosial, atau sekadar ingin berwisata rohani. Namun
Allah, dengan kasih sayang-Nya, bisa mengetuk hati siapa pun di tempat dan waktu
yang tidak diduga. Artikel ini mengangkat kisah nyata seorang jamaah yang berangkat
umrah tanpa kesiapan batin, namun justru mengalami transformasi spiritual besar
di Tanah Suci. Sebuah kisah yang membuktikan bahwa umrah adalah medan
hidayah, di mana jiwa-jiwa yang lelah justru menemukan arah.

Kisah Jamaah yang Awalnya lkut Umrah Tanpa Kesiapan Hati

Sebut saja namanya Pak F. la ikut rombongan umrah bersama keluarganya, namun
sejak awal tampak enggan dan cuek. “Saya cuma nemenin istri. Kalau saya sendiri,
mungkin belum tentu mau ikut,” ujarnya. Di awal perjalanan, Pak F lebih sering sibuk
dengan gadget, tak banyak berinteraksi dengan jamaah lain, dan bahkan beberapa
kali tidak ikut salat berjamaah di hotel maupun masjid.



Pemandu sudah menyadari sikapnya, namun tetap menghormati. Ibadah demi ibadah
ia jalani dengan gerakan yang mekanis, tanpa semangat. Namun tak ada yang tahu
bahwa di balik wajah datarnya, ada jiwa yang sedang rapuh dan kehilangan arah
hidup. Umrah ini, walau tampak tanpa niat, ternyata menjadi titik awal perubahan
besar dalam hidupnya.

Perjalanan Batin yang Berubah Drastis di Raudhah dan Ka’bah

Segalanya berubah ketika rombongan mengunjungi Raudhah, taman surga di Masjid
Nabawi. Saat masuk ke tempat itu, suasana hening dan haru membuat Pak F mulai
goyah. la duduk dan mencoba berdoa, meski awalnya tak tahu harus berkata apa.
Namun entah bagaimana, air matanya menetes sendiri, dan hatinya terasa ringan.
Malam itu, ia tidak bisa tidur. Ada rasa aneh yang belum pernah ia alami: tenang,
damai, dan rindu untuk berdoa lebih lama.

Transformasi itu semakin dalam ketika ia melihat Ka’bah untuk pertama kali. “Saya
cuma berdiri, tapi kaki saya gemetar. Saya nggak tahu kenapa,” tuturnya. la menangis
tanpa suara, lalu bersujud. Sejak itu, setiap salat ia lakukan dengan khusyuk. Setiap
dzikir ia ulangi dengan hati yang hadir. Di tengah jutaan jamaah, Allah mengetuk satu
hati yang sebelumnya beku.

UAH: “Allah Bisa Mengetuk Hati Kapan pun dan Lewat Siapa pun”

Saat mendengar kisah ini, Ustadz Adi Hidayat mengatakan dalam salah satu
kajiannya:

“Allah bisa mengetuk hati kapan pun dan lewat siapa pun. Jangan remehkan
siapa pun yang pergi umrah, karena bisa jadi, dia pulang sebagai orang yang
jauh lebih dekat dengan Allah daripada kita.”

Ucapan ini menyentuh banyak jamaah lain, yang mungkin awalnya menilai orang
seperti Pak F hanya ikut-ikutan. Padahal, hidayah itu hak prerogatif Allah.

UAH juga menekankan bahwa tugas kita bukan menghakimi, tapi membuka jalan bagi
siapa pun untuk mendekat kepada Allah. Bisa jadi, umrah adalah cara Allah
mempertemukan seseorang dengan hidayah yang selama ini ia cari dalam hidup. Dan
kisah ini menjadi bukti nyata bahwa perjalanan spiritual tak selalu harus dimulai
dengan kesiapan—asal hati akhirnya terbuka, itu sudah cukup.



Tanda-Tanda Hidayah: Ketenangan, Tangis, dan Tekad Taubat

Pak F mulai menunjukkan perubahan yang nyata. la menjadi orang yang paling awal
datang ke masjid, rajin bertanya tentang makna bacaan salat, dan sering terlihat
menyendiri untuk membaca Al-Qur’an. Yang paling mengejutkan, ia minta dibimbing
membaca doa taubat. Dalam sujud panjangnya di Multazam, ia menangis dan berjanji
akan meninggalkan dosa-dosa lama yang selama ini ia tutupi.

Tanda-tanda hidayah memang tidak selalu spektakuler. Terkadang cukup dengan hati
yang tenang saat sujud, tangisan yang tak bisa ditahan, dan tekad bulat
untuk berubah, itulah pertanda bahwa Allah sedang memeluk hamba-Nya. Dan di
Tanah Suci, semua itu terasa lebih nyata. Hidayah datang bukan karena
kesempurnaan, tapi karena kerendahan hati untuk mengaku salah dan ingin kembali.

Dampak Perubahan Pasca Kembali ke Tanah Air

Sekembalinya ke Indonesia, perubahan Pak F sangat terasa. la mulai aktif mengikuti
kajian, memperbaiki hubungan dengan keluarga, dan mengurangi aktivitas dunia yang
sebelumnya menyita waktunya dari ibadah. Beberapa rekan bahkan terinspirasi dan
ikut mendaftar umrah karena melihat perubahan dirinya. “Saya nggak bisa bilang
banyak. Tapi sejak pulang, saya merasa hidup saya baru dimulai,” ujarnya.

Hidayah yang datang di Tanah Suci bukan hanya untuk dikenang, tapi dijaga. Pak F
kini rutin menjadi donatur untuk program dakwah dan pembangunan masjid, serta
aktif membina pemuda di lingkungannya. Umrah yang awalnya hanya sebagai
pendamping istri, justru menjadikannya pemimpin spiritual dalam keluarga dan
lingkungan. Subhanallah.

Umrah sebagai Pemicu Hidayah yang Tak Terduga

Kisah ini mengajarkan bahwa umrah bisa menjadi titik balik seseorang dalam
menemukan Allah kembali. Tak peduli seberapa jauh seseorang dari agama, jika
Allah kehendaki, dalam satu sujud di hadapan Ka’'bah, seluruh hidup bisa berubah.
Maka jangan pernah meremehkan siapapun yang diajak umrah, bahkan jika mereka
tampak belum siap. Bisa jadi, merekalah yang paling terpilih untuk merasakan
sentuhan langsung dari-Nya.

UAH pernah mengatakan, “Umrah bukan hanya perjalanan ke Mekah, tapi perjalanan
kembali ke hati yang bersih.” Dan hidayah tidak selalu datang dari awal perjalanan,



tapi seringkali justru ditemukan di tengah, ketika seseorang benar-benar membuka
dirinya untuk disentuh oleh cahaya Allah.
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